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BAB III

METODA PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Bulan Oktober 2009 sampai

Februari 2010. Tempat penelitian dilakukan diseluruh desa yang dijadikan Lokasi

Coremap II Kota Batam yaitu Kelurahan Galang Baru (Pulau Nguan dan Sembur),

Kelurahan Karas (Pulau Karas dan Mubut) dan Kelurahan Pulau Abang (Pulau

Abang Besar, Air Saga dan Pulau Petong). Gambar Lokasi dapat dilihat pada

Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Studi
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3.2. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah peta dasar,

tali bersekala dan berpemberat, GPS, curren meter, refraktometer, pinggan sechi,

seperangkat komputer, panduan wawancara dan alat tulis.

3.3. Pengumpulan Data

Secara umum metoda penelitian yang digunakan adalah metoda survei.

Jenis data yang dibutuhkan adalah data primer dan sekunder. Data primer

diperoleh dari hasil pengukuran lapangan, analisa laboratorium, observasi

lapangan dan wawancara dengan responden. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari instansi terkait seperti BPS, Bappeda, Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian

dan Kehutanan, Kantor Camat, Kantor Lurah dan LSM. Jenis dan motoda

pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jenis dan Metoda Pengumpulan Data

No Komponen Variabel Jenis Data Metoda/Alat

1. Kondisi
umum
wilayah

Geografis, administrasi,
kependudukan, struktur
ekonomi, kondisi
sumberdaya dan
perikanan

Data sekunder/
primer

Pencatatan BPS,
Bappeda, Dinas
Kelautan, Perikanan,
Pertanian dan
kehutanan, Kantor
Camat, Lurah dan
LSM. 0bservasi dan
wawancara

2. Kondisi a. Kecepatan arus Data primer Current meter

Perairan b. Kedalaman Data primer Tali bersekala dan
berpemberat

c. Ketinggian pasang Data sekunder Daftar Pasang Surut

d. Salinitas Data primer Refraktometer

e. Kecerahan Data primer Pinggan Shecci

f. Dasar perairan Data primer Observasi

g. Pencemaran Data primer Observasi dan
wawancara

h. Keterlindungan Data primer Observasi dan
wawancara

i. Keamanan Data primer Observasi dan
wawancara
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No Komponen Variabel Jenis Data Metoda/Alat

j. Konflik kepentingan Data primer Observasi dan
wawancara

k. Kemudahan Data primer Observasi dan
wawancara

l. Hama/hewan
herbivora

Data primer Observasi dan
wawancara

3. Kelayakan
ekonomi

Ketersediaan bahan
baku/bibit, tenaga kerja,
pasar dan minat masyarakat

Data primer Observasi dan
wawancara

4. Kelayakan
finansial

Harga bahan dan peralatan
budidaya laut

Data primer Observasi dan
wawancara

3.4. Analisis Data

3.4.1. Kondisi Umum Wilayah

Data yang diperoleh baik berupa data primer maupun data sekunder dari

kondisi umum wilayah akan ditabulasi yang selanjutnya dianalisis secara

deskriptif.

3.4.2. Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Laut

Pemilihan lokasi dilakukan menggunakan proses pengambilan keputusan

secara akademis yaitu menggunakan perencanaan terpilih berdasarkan

pertimbangan menyeluruh (Mixed Scanning Planning Aproach), pendekatan ini

merupakan kombinasi Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh (Rational

Comprehensives Aproach) dan Pendekatan Perencanaan Terpilih (Disjointed

Incremental Planning Aproach), atas pertimbangan 1). Wilayah tersebut memiliki

karakteristik alami dengan habitat pesisir cukup lengkap dan terdiri dari sistem

sumberdaya pesisir dan lautan yang produktif dalam menunjang perekonomian

masyarakat setempat, 2). Ditetapkan sebagai kawasan pengelolaan terumbu

karang dan 3). Memiliki berbagai keunggulan untuk pengembangan budidaya laut.

Penentuan lokasi untuk budidaya laut menuntut penerapan beberapa

kriteria. Penerapan kriteria sangat membantu dalam mengidentifikasi dan memilih

lokasi budidaya secara obyektif, dimana secara mendasar terdiri dari atas
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kelompok kriteria kesesuaian ekologis dan sosial. Metode ini sering digunakan

didalam proses perencanaan yang umumnya selalu berhadapan dengan

variable/parameter yang berdimensi kualitatif.

Prosedur penilaian tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya laut pada

penelitian ini meliputi 2 metode yaitu : (1) Matrik Kesesuaian dan (2)

Pembobotan.

1. Matrik Kesesuaian

Metode ini mengadopsi teknik analisis kesesuaian lahan yang

dikembangkan oleh FAO dalam Anonymous 1990. Pada metode ini setiap

variabel/kriteria penetapan kesesuaian ruang diberi nilai yang dibagi dalam 3

kelas, yang didefinisikan sebagai berikut :

SS : Sangat Sesuai (Higly Suitable)

Daerah ini tidak mempunyai pembatas yang berat untuk suatu

penggunaan tertentu secara lestari, atau hanya mempunyai pembatas

yang kurang berarti dan tidak berpengaruh secara nyata terhadap

produksi/masukan tingkat perlakuan yang diberikan.

S : Sesuai (Suitable)

Daerah ini mempunyai pembatas yang agak berat untuk

penggunaan tertentu secara lestari. Pembatas tersebut akan

meningkatkan masukan/tingkatan perlakuan yang diberikan.

TS : Tidak Sesuai (Not Suitable)

Daerah ini mempunyai pembatas dengan tingkat sangat serius,

sehingga tidak mungkin untuk diperbaiki, dengan kata lain tidak

mungkin untuk dipergunakan terhadap sesuatu penggunaan tertentu

secara lestari.

2. Pembobotan dan Pengharkatan (Scooring)

Pada metode ini umumnya selalu berhadapan dengan variabel-variabel yang

bersifat kualitatif. Setiap variabel kesesuaian diberi bobot yang besarnya ditentukan
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oleh kontribusi atau peranan yang diberikan oleh parameter tersebut. Sampai berapa

jauh suatu kawasan mampu memenuhi kriteria/sub-kriteria yang ditetapkan untuk

suatu variabel kesesuaian, menentukan jumlah skor yang diperoleh.

Metode scoring dengan menggunakan pembobotan untuk setiap parameter

dikarenakan setiap parameter memiliki andil yang berbeda dalam menunjang

kehidupan komoditas. Parameter yang memiliki peran yang besar akan mendapatkan

nilai lebih besar dari parameter yang tidak memiliki dampak yang besar. Untuk

komoditas yang berbeda, pembobotan pada setiap parameter juga berbeda. Jumlah

total dari semua bobot parameter adalah 100.

Khusus untuk parameter kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut

menggunakan kriteria yang telah ditetapkan oleh Direktorat Pembudidayaan,

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Departemen Kelautan dan Perikanan

(2004) seperti dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Rumput Laut

Parameter Bobot
SS S TS

Skor (3 ) Skor ( 2) Skor (1)

Keterlindungan 10 Terlindung Kurang
terlindung

Terbuka

Kedalaman Perairan (m) 5 >4 - 6 1 - 4 <1 - >6

Oksigen terlarut (mg/I) 5 >6 4 - 6 <4

Salinitas (ppt) 10 28 - 36 18 - 28 <18

Suhu (0C) 5 26 - 32 20 - 26 <26 - >32

Kecerahan (%) 10 >75 50 - 75 <25

pH 5 7 – 8,5 8.5 – 8.7 <7

Kecepatan Arus m/det 5 0,6 - 0.7 0.5 – 0.6 <0.5

Dasar Perairan/substrat 5 Karang/Keras Pasir/Lumpur Lumpur

Tingkat pencemaran 10 Nol Rendah Tinggi

Hama/Hewan Herbivora 10 Tidak ada Tergantung
musim

Sepanjang
musim

Konflik kepentingan 10 Sesuai dengan
RTRW

Kurang Sesuai
dengan RTRW

Tidak sesuai
dengan
RTRW

Akses 5 Mudah Sulit Sangat sulit

Keamanan 5 Aman Kurang aman Tidak aman
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Sedangkan kesesuaian perairan untuk budidaya ikan laut khususnya

dalam keramba jaring apung mengacu kepada kriteria yang dikemukakan oleh

Hanny Handayani dan Sri Dewi Hastuti (2002) dan M. Ghufran (2005) seperti

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan Laut dalam Keramba

Parameter Bobot
SS S TS

Skor (3 ) Skor ( 2) Skor (1)

Keterlindungan 10 Terlindung Kurang
terlindung

Terbuka

Ketinggian Pasang (m) 10 > 1,0 0,5 – 1,0 < 0,5

Kedalaman Perairan (m) 10 > 10 4 – 10 < 4

Oksigen terlarut (mg/I) 5 > 5 3 - 5 < 3

Salinitas (ppt) 5 > 30 20 - 30 < 20

Suhu (0C) 5 27 - 32 20 - 26 < 27 - >32

pH 5 7 - 8 8 - 9 < 7

Kecepatan Arus m/det 10 0,2 – 0,4 0,05 – 0,2 >0,4 – 0,5

Tingkat pencemaran 10 Nol Rendah Tinggi

Predator 5 Tidak ada Sedikit Banyak

Dasar Perairan 5 Pasir Pasir
berlumpur

Lumpur

Konflik kepentingan 10 Sesuai dengan
RTRW

Kurang Sesuai
dengan RTRW

Tidak sesuai
dengan
RTRW

Akses 5 Mudah Sulit Sangat sulit

Keamanan 5 Aman Kurang aman Tidak aman

Sementara itu kesesuaian perairan untuk budidaya teripang mengacu

kepada kriteria yang dikemukakan oleh Martoyo, Nugroho dan Winanto, 2007

seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Teripang

Parameter Bobot
SS S TS

Skor (3 ) Skor ( 2) Skor (1)

Keterlindungan 10 Terlindung Kurang
terlindung

Terbuka

Kedalaman Perairan (m) 10 0,5 - 1 > 1 – 1,5 > 1,5

Dasar Perairan 10 Landai, pasir
dan pecahan

Agak landai,
pasir dan

Terjal, pasir
dan pecahan
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Parameter Bobot
SS S TS

Skor (3 ) Skor ( 2) Skor (1)
karang dan
berlumpur

pecahan
karang dan
berlumpur

karang dan
berlumpur

Kecerahan (cm) 5 50 - 100 101 - 150 > 150

Oksigen terlarut (mg/I) 5 4 - 6 7 - 8 > 8

Salinitas (ppt) 5 28 - 32 30 - 33 > 33

Suhu (0C) 5 24 - 30 31- 33 > 33

pH 5 6,5 – 7,0 7,1 – 8,5 > 8,5

Kecepatan Arus m/det 10 0,3 – 0,5 0,05 – 0,2 > 0,5

Tingkat pencemaran 10 Nol Sedikit Banyak

Keberadaan seagress 10 Banyak Sedikit Tidak ada

Konflik kepentingan 10 Sesuai dengan
RTRW

Kurang Sesuai
dengan RTRW

Tidak sesuai
dengan
RTRW

Akses 5 Mudah Sulit Sangat sulit

Penghitungan kesesuaian dilakukan dengan mengalikan bobot dengan skor

serta menjumlahkan hasil perkalian tersebut untuk variabel kesesuaian. Jika hasil

yang diperoleh mencapai atau melebihi suatu nilai tertentu maka kegiatan

pemanfaatan yang ditinjau dapat dinyatakan layak/sesuai. Kisaran dari setiap

parameter ditentukan untuk menunjukkan nilai yang digunakan untuk kesesuaian.

Ada tiga kelas kesesuaian yaitu:

1. SS : sangat sesuai (skor 3)

2. S : sesuai (skor 2)

3. ST : tidak sesuai (skor 1)

Hasil perkalian bobot dan skor tertinggi adalah 300, sedangkan nilai

perkalian bobot dan skor terendah adalah 100. Untuk mengelompokkan kesesuaian

perairan kedalam 3 katagori yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S) dan Tidak Sesuai

(TS) dapat dilihat dari hasil perkalian nilai bobot dengan skor. Untuk perkalian

bobot dengan skor berkisar antara > 200 - 300 termasuk katagori Sangat Sesuai

(SS), sedangkan perkalian bobot dengan skor berkisar antara >100 - 200 termasuk

katagori Sesuai (S). Sementara itu perkalian bobot dengan skor yang memiliki nilai

100 termasuk katagori Tidak Sesuai (TS).
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Setelah menentukan nilai bobot dan skor tahap selanjutnya adalah tahapan

tumpang susun. Tahap tumpang susun ini berdasarkan pada tingkat kepentingan

parameter (layer) terhadap penentuan kesesuaian kawasan. Tumpang

susun/penampalan adalah suatu proses untuk menyatukan data spasial (peta) dan

merupakan salah satu fungsi efektif dalam SIG yang digunakan dalam analisa

keruangan. Sedangkan metode yang digunakan adalah indeks overlay model

(Bonham-Carter dalam Subandar, 1999 dalam Ferry Eldwin, 2007). Dalam

tumpang susun ini kriteria-kriteria fisik perlu dirumuskan terlebih dahulu,

kemudian setiap kriteria dinilai tingkat pengaruhnya terhadap penentuan wilayah.

Setelah proses tumpang susun ini selesai, terbentuk peta kesesuaian

kawasan budidaya yang terdiri dari polygon-polygon area kesesuaian. Dalam

model ini, setiap coverage memiliki urutan kepentingan, coverage yang memiliki

pengaruh yang paling besar diberikan nilai lebih tinggi dari yang lainnya. Adapun

model matematisnya sebagaimana berikut:

Dimana :

Sx = Indeks terbobot poligon terpilih

Sij = Score kelas ke-j dalam peta ke-i

Wi = Bobot peta ke-i

3.4.3. Kelayakan Ekonomi

Penentuan kelayakan budidaya laut yang akan dikembangkan didasarkan

pada pertimbangan empat variabel sebagai “Constrain” yakni: ketersediaan

bahan baku/sumberdaya alam, ketersediaan tenaga kerja, peluang pasar dan minat

masyarakat. Penilaian variabel tersebut dilakukan dengan sistem “Rating Scale”,

yakni dengan memberi bobot penilaian (Skor) pada setiap variabel tersebut

dilakukan sebagai berikut:

∑ Sij x Wi

Sx =
∑ Wi
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 Ketersediaan bahan baku (bahan, alat, bibit dan pakan) diberi skor 4 jika

seluruhnya tersedia dilokasi, skor 3 jika sebahagian kecil bahan baku

didatangkan dari luar, skor 2 jika sebahagian besar bahan baku dari luar dan

skor 1 jika seluruh bahan baku didatangkan dari luar daerah.

 Ketersediaan tenaga kerja diberi skor 4 (sangat banyak), 3 (banyak),

2 (kurang), 1 (tidak tersedia)

 Peluang pasar diberi skor 4 (sangat tersedia), 3 (tersedia), 2 (kurang

tersedia ), 1 (belum tersedia).

 Untuk minat diberi skor 4 (sangat tinggi), 3 (tinggi), 2 (rendah) dan

1 (sangat rendah).

Ranking dari setiap jenis usaha yang akan dikembangkan sangat

ditentukan oleh skor total dan nilai rata-rata skor. Ambang batas usaha yang

layak untuk dikembangkan adalah: total skor minimal 10 dan skor rata-rata

minimal 2,5 (Hidayat, 2001).

3.4.4. Kelayakan Finansial

Penentuan finansial budidaya laut digunakan rumus-rumus (Choliq,

Wirasasmita dan Hasan, 1999) sebagai berikut:

1. Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja

2. Total biaya (Total Cost) = Biaya Tetap (Fixed Cost) + Biaya Variabel

(Variable Cost)

3. Penerimaan (Gross Income) = Jumlah Produksi (Q) x Harga (P)

4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan – Total Biaya

5. Kriteria Investasi:

a. Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Total Biaya

Kriteria: BCR > 1, usaha layak dikembangkan

b. Efisiensi penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of Invesment)

ROI = Keuntungan/Modal Usaha x 100%

Kriteria, makin besar ROI, makin efisien penggunaan modal
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c. Lama pengembalian modal, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)

PPC = Modal Usaha/Keuntungan x periode produksi (bulan/tahun)

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik

3.4.5. Penentuan Teknologi, Skala dan Pola Pengembangan Usaha

Penentuan teknologi, skala dan pola pengembangan usaha akan dilakukan

dengan cara mempelajari referensi dan pengalaman ditempat lain dengan

memperhitungkan kondisi lapangan yang ada.


